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 DESKRIPSI SINGKAT 

 

 

Sebagaimana diketahui bahwa Kementerian Kesehatan telah mengeluarkan 

Permenkes No. 27 tahun 2017 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian 

lnfeksi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang wajib dilaksanakan oleh setiap 

fasilitas pelayanan kesehatan. Permenkes tersebut meskipun sudah cukup detail 

menjelaskan tentang latar belakang, konsep dan aspek teknis lainnya namun 

secara spesifik menjelaskan bagaimana penerapannya di setiap jenjang fasillitas 

pelayanan kesehatan khususnya di pelayanan dasar. Selanjutnya pada pasal 3 

ayat 4 Permenkes No. 27 tahun 2017, ditegaskan bahwa penerapan PPI 

mencakup infeksi terkait pelayanan kesehatan (HAis) dan infeksi yang bersumber 

dari masyarakat. 

FKTP merupakan faslitas kesehatan yang berada di garda terdepan yang 

mengutamakan upaya preventif dan promotif dengan tidak meninggalkan aspek 

kuratif dan rehabilitatif. Oleh karena itu, penerapan PPI mencakup infeksi terkait 

pelayanan Kesehatan, upaya pencegahan dan pengendalian infeksi yang 

bersumber dari masyarakat sangat tepat dilakukan secara dini di FKTP.  

Sehingga pada mata pelatihan ini akan membahas tentang manajemen sumber 

daya penerapan PPI di FKTP yang terdiri dari bentuk struktur organisasi Tim PPI 

di FKTP, tugas dan fungsi Tim PPI, kriteria tim PPI di FKTP, dan peran dinas 

kesehatan kabupaten/kota dalam rangka pencegahan dan pengendalian infeksi 

(PPI) bagi tenaga kesehatan di FKTP. 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

A. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu memahami manajemen 

sumber daya penerapan PPI di FKTP. 

 

B. Indikator Hasil Belajar 

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:  

1. Menjelaskan struktur organisasi Tim PPI di FKTP 

2. Menjelaskan tugas dan fungsi Tim PPI 

3. Menjelaskan kriteria tim PPI di FKTP 

4. Menjelaskan peran dinas kesehatan kabupaten/kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 



 

MPD 2 Manajemen Sumber Daya Penerapan PPI di FKTP 3 

 

MATERI POKOK DAN  

SUB MATERI POKOK 
 

 

Modul ini akan membahas materi pokok dan sub materi pokok pada mata 

pelatihan ini meliputi:  

1. Materi Pokok 1. Struktur Organisasi Tim PPI di FKTP 

2. Materi Pokok 2. Tugas Dan Fungsi Tim PPI    

3. Materi Pokok 3. Kriteria Tim PPI di FKTP 

4. Materi Pokok 4. Peran Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. 
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METODE 

 

 

Mata pelatihan Manajemen Sumber Daya Penerapan PPI di FKTP menggunakan 

metode:  

1. Ceramah dan Tanya jawab 

2. Curah pendapat 
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MEDIA DAN ALAT BANTU 

 

Media dan alat bantu yang digunakan pada mata pelatihan Manajemen Sumber 

Daya Penerapan PPI di FKTP meliputi: 

 

1. Bahan Tayang 

2. Modul 

3. Komputer/ Laptop 

4. LCD Projector 

5. Flipchart 

6. Spidol 

7. ATK 
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LANGKAH-LANGKAH  

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
 

Berikut disampaikan langkah-langkah kegiatan dalam proses pembelajaran mata 

pelatihan ini selama 2 jam pelajaran (T: 2, P: 0, PL: 0) 

Langkah 1. 

Pengkondisian (10 menit) 

1. Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan hangat. Apabila belum 

pernah menyampaikan sesi di kelas, mulailah dengan perkenalan. 

Perkenalkan diri dengan menyebutkan nama lengkap, instansi tempat 

bekerja, materi yang akan disampaikan serta menciptakan suasana nyaman 

untuk mendorong kesiapan peserta dalam menerima materi dengan 

menyepakati proses pembelajaran. 

2. Sampaikan tujuan pembelajaran mata pelatihan ini dan materi pokok yang 

akan disampaikan dengan menggunakan bahan tayang. 

Langkah 2. 

Penyampaian dan penjelasan Materi Pokok 1 tentang Struktur Organisasi 

Tim PPI di FKTP (15 menit) 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang struktur 

organisasi Tim PPI di FKTP, dengan metode curah pendapat. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang struktur organisasi Tim PPI 

di FKTP dengan menggunakan bahan tayang tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 
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Langkah 3 

Penyampaian dan penjelasan materi pokok 2 tentang tugas dan fungsi Tim 

PPI (20 menit) 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang tugas dan 

fungsi Tim PPI, dengan metode curah pendapat. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang tugas dan fungsi Tim PPI 

dengan menggunakan bahan tayang tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 

 

Langkah 4 

Penyampaian dan penjelasan materi pokok 3 tentang kriteria tim PPI di 

FKTP (20 menit) 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang kriteria tim 

PPI di FKTP, dengan metode curah pendapat. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang kriteria tim PPI di FKTP 

dengan menggunakan bahan tayang tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 

 

Langkah 5 

Penyampaian dan penjelasan materi pokok 4 tentang peran dinas kesehatan 

kabupaten/kota (15 menit). 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang peran dinas 

kesehatan kabupaten/kota, dengan metode curah pendapat. 
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2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang peran dinas kesehatan 

kabupaten/kota dengan menggunakan bahan tayang tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 

 

Langkah 6 

Merangkum hasil belajar dan indikator hasil belajar (5 menit). 

1. Fasilitator menyimpulkan dan merangkum hasil belajar dan indikator hasil 

belajar bersama-sama dengan peserta. 

2. Fasilitator melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta terhadap 

pencapaian hasil belajar dan indikator hasil belajar. 

 

Langkah 7 

Menutup sesi pembelajaran dan memberikan pesan tindak lanjut (5 menit). 

1. Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 

dan menyampaikan permohonan maaf bila ada kata-kata dan perilaku yang 

kurang berkenan terhadap peserta. 

2. Fasilitator menyampaikan pesan tindak lanjut dan kata-kata motivasi kepada 

peserta. 
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URAIAN MATERI 

 
 

Materi Pokok 1: Struktur Organisasi Tim PPI di FKTP 

 
Untuk memastikan program PPI dapat berjalan dengan baik, FKTP perlu 

membuat kebijakan mengacu pada ketentuan peraturan perundang undangan 

yang berlaku. Sehingga perlu dibuatkan SK pembentukan Tim PPI atau 

Koordinator PPI yang dilengkapi dengan uraian tugas masing-masing, dan 

apabila Peraturan  Internal  FKTP  yang  ada  saat  ini  belum  mencakup program 

PPI maka ditambahkan Program PPI. Oleh karena itu maka perlu dibentuk 

struktur organisasi Tim PPI di FKTP dalam pelaksanaan program PPI di FKTP. 

Disamping itu pada pelaksanaan program PPI di FKTP perlu dibuatkan rencana 

kegiatan PPI (Rencana lima tahunan dan tahunan), pembuatan Kerangka  Acuan  

Kegiatan   (melengkapi  rencana  kegiatan  yang  telah disusun), tersedianya 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dan format pencatatan, pelaporan, serta 

pengembangan  instrumen pemantauan (monitoring) terhadap pelaksanaan PPI. 

Sedangkan peran dari  Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sendiri memiliki tugas 

dan berkewajiban untuk mernbantu, memfasilitasi, memonitor dan melakukan 

evaluasi terhadap terlaksananya PPI di FKTP berdasarkan peraturan dan 

perundangan yang berlaku. 

Dalam sebuah organisasi tentunya memiliki berbagai bidang/unit dan jumlah 

orang dengan latar belakang, pendapat, pandangan dan jenis pekerjaan yang 

berbeda-beda. Dalam ilmu manajemen, berbagai perbedaan tersebut harus bisa 

diintegrasikan dengan koordinasi yang baik agar bisa mencapai tujuan yang 

sebelumnya telah ditetapkan oleh organisasi secara bersama-sama.  

Dan agar program  PPI  dapat  berjalan  sesuai  dengan  tujuan  maka  perlu 

ditetapkan tim PPI atau Koordinator PPI yang merupakan  bagian dari struktur  

organisasi  di  FKTP  dengan  tugas,  fungsi,  kewenangan  dan peran yang jelas.  
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Struktur organisasi tim PPI disesuaikan dengan kebutuhan, beban kerja dan 

SDM yang dimiliki. Koordinator PPI dapat bertanggung jawab langsung kepada 

pimpinan fasilitas kesehatan atau melalui penanggung jawab mutu. 

 

Berikut ini struktur organisasi  PPI yang dapat dipergunakan di FKTP:  

 

Contoh : Struktur Organisasi PPI di Puskesmas (Kawasan Perkotaan dan 
Pedesaan) 

 

 

 

Kepala 
Puskesmas

Penanggung 
Jawab UKM 

Essensial dan 
Keperawatan 

Kesehatan 
Masyarakat

Koordinator-
koordinator 

Pelayanan Terkait

Penanggung 
Jawab UKM 

Pengembangan

Koordinator-
koordinator 
Pelayanan 

Terkait

Penanggung 
Jawab UKP, 
Kefarmasian 

dan 
Laboratorium

Koordinator-
koordinator 
Pelayanan 

Terkait

Penanggung 
Jawab Jaringan 

Pelayanan 
Puskesmas dan 

Jejaring 
Puskesmas

Koordinator-
koordinator 
Pelayanan 

Terkait

Penanggung 
Jawab 

Bangunan, 
Prasarana dan 

Peralatan

Penanggu
ng Jawab 

Mutu

Koordinator 
PPI/ TIM PPI

Kepala Tata 
Usaha

Pimpinan Klinik

Penanggung Jawab 
UKP

Penanggung Jawab 
MUTU dan PPI

Penanggung Jawab 
Lain 

(sesuai kebutuhan)
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Materi Pokok 2: Tugas Dan Fungsi Tim PPI 

 
Untuk mencapai tujuan dari pelaksanaan program PPI di FKTP maka diperlukan 

penjabaran dari tugas dan fungsi dari Tim PPI di FKTP sebagai berikut: 

1. Pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan memiliki tugas dan fungsi serta 

kewenangan, sebagai berikut: 

a) Membentuk    Tim    PPI   atau    Koordinator    PPI   dengan    Surat 

Keputusan. 

b) Bertanggung  jawab  dan  memiliki  komitmen  yang tinggi  terhadap 

penyelenggaraan upaya pencegahan dan pengendalian infeksi. 

c) Bertanggung   jawab   terhadap   tersedianya   fasilitas   sarana   dan 

prasarana termasuk anggaran yang dibutuhkan. 

d) Menentukan kebijakan pencegahan dan pengendalian infeksi. 

e) Mengadakan evaluasi kebijakan  pencegahan dan  pengendalian infeksi 

berdasarkan saran dari Tim PPI atau koordinator PPI. 

f) Mengadakan  evaluasi   kebijakan   pemakaian  antibiotika   yang rasional 

dan disinfektan dirumah sakit berdasarkan saran dari Tim PPI atau 

Koordinator PPI 

g) Dapat  menutup  suatu  unit  pelayanan  atau  fasilitas  pelayanan 

kesehatan yang dianggap potensial menularkan penyakit  untuk beberapa 

waktu sesuai kebutuhan berdasarkan saran dari Tim PPI atau koordinator 

PPI 

h) Mengesahkan Standar Prosedur Operasional (SPO) PPI 

i) Memfasilitasi pemeriksaan  kesehatan  petugas  di  Fasilitas Pelayanan  

Kesehatan, terutama  bagi  petugas    yang    berisiko tertular infeksi sesuai 

dengan peraturan dan perundang undangan yang berlaku. 

 

2. Tim PPI atau Koordinator PPI yang telah ditetapkan  memiliki tugas dan fungsi 

serta kewenangan, sebagai berikut: 

a) Menyusun serta mengevaluasi kebijakan PPI. 

b) Menyusun perencanaan program PPI (lima tahunan dan tahunan). 
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c) Membuat pedoman dan SOP terkait dengan PPI. 

d) Melaksanakan  sosialisasi kebijakan,  program,  pedoman  dan SOP. 

e) Melakukan investigasi masalah atau kejadian luar biasa HAIs dan infeksi 

bersumber masyarakat. 

f) Memberi  usulan  untuk mengembangkan dan meningkatkan cara 

pencegahan dan pengendalian infeksi. 

g) Memberikan  konsultasi pada petugas kesehatan di FKTP dalam PPI. 

h) Mengusulkan pengadaan  alat dan bahan yang sesuai dengan prinsip PPI 

dan aman bagi yang menggunakan. 

i) Mengidentifikasi temuan di lapangan dan mengusulkan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) diFKTP terkait 

PPI. 

j) Melakukan pertemuan berkala, termasuk evaluasi kebijakan . 

k) Berkoordinasi dengan unit terkait lain dalam hal pencegahan dan 

pengendalian infeksi, antara lain: 

1) Dokter/dokter gigi, apoteker (petugas obat) dalam penggunaan 

antimikroba yang bijak di FKTP. 

2) Tim mutu dan   keselamatan    pasien    dalam    menyusun kebijakan 

Keselamatan Pasien. 

3) Tim Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk menyusun 

kebijakan. 

l) Mengembangkan,  mengimplementasikan dan secara periodik mengkaji 

kembali rencana program dan kegiatan PPI apakah telah sesuai kebijakan 

manajemen di FKTP-nya. 

m) Memberikan masukan yang menyangkut konstruksi bangunan dan 

pengadaan alat dan bahan kesehatan, renovasi ruangan, cara 

pemrosesan alat, penyimpanan   alat dan linen sesuai dengan prinsip PPI. 

n) Menentukan sikap   penutupan   ruangan   rawat   bila diperlukan karena 

potensial menyebarkan infeksi. 

o) Melakukan pengawasan terhadap tindakan-tindakan yang menyimpang 

dari standar prosedur/monitoring surveilans proses. 
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p) Melakukan   investigasi, menetapkan   dan   melaksanakan 

penanggulangan infeksi bila ada KLB di FKTP. 

q) Melakukan evaluasi dan tindak lanjut terhadap pelaksanaan PPI 

 

3. Tim PPI atau Koordinator PPI yang telah ditetapkan memiliki tanggung Jawab, 

sebagai berikut: 

a) Terselenggaranya dan evaluasi program PPI. 

b) Penyusunan rencana strategis program PPI.  

c) Penyusunan pedoman PPI. 

d) Tersedianya SOP PPI. 

e) Penyusunan dan penetapan serta mengevaluasi kebijakan PPI. (6)     

Memberikan kajian KLB infeksi di FKTP. 

f) Terselenggaranya pelatihan dan pendidikan PPI. 

g) Terselenggaranya pengkajian   pencegahan   dan   pengendalian risiko 

infeksi. 

h) Terselenggaranya   pengadaan   alat   dan   bahan terkait dengan PPI. 

i) Terselenggaranya pertemuan berkala. 

j) Melaporkan kegiatan Tim PPI kepada Kepala FKTP. 

 

4. Anggota   TIM   PPI   yang   telah    ditetapkan   memiliki    tugas    dan 

tanggung jawab, sebagai berikut: 

a) Bersama ketua tim melaksanakan program PPI. 

b) Berkoordinasi dengan unit dan petugas lain dalam penerapan PPI. (3)  

Turut memonitor cara kerja tenaga kesehatan dalam penerapan PPI. 

c) Membantu semua petugas untuk memahami PPI. 

d) Memberikan   masukan   terhadap   pedoman   maupun   kebijakan terkait 

PPI. 

e) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Ketua Tim PPI. 
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Materi Pokok 3: Kriteria Tim PPI di FKTP 

 

Untuk memperoleh Tim PPI yang mampu bekerjasama dengan baik dan memiliki 

kinerja yang tinggi maka diperlukan beberapa persyaratan bagi Koordinator atau  

Ketua TIM PPI yaitu: 

1) Pendidikan   Dokter, Dokter   Gigi, atau   Perawat/ Bidan minimal pendidikan 

Diploma Ill 

2) Memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun di FKTP 

3) Wajib mengikuti minimal pelatihan PPI dasar (memiliki sertifikat yang   

dikeluarkan   oleh   lembaga   pelatihan   sesuai   ketentuan peraturan 

perundang-undangan) 

4) Mengembangkan    diri   dengan    mengikuti   workshop, seminar, lokakarya 

dan sejenisnya. 

5) Mengikuti bimbingan teknis secara berkesinambungan. 

 

Sedangkan bagi anggota tim PPI memiliki persyaratan sebagai berikut: 

1) Pendidikan Minimal D Ill Bidang Kesehatan 

2) Diutamakan pernah mengikuti pelatihan dasar PPI, workshop, in house 

training. 

3) Bersedia mengembangkan diri dengan mengikuti seminar, lokakarya dan 

sejenisnya. 

 

Materi Pokok 4: Peran Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota 

 

Setiap  FKTP yang sudah  memiliki rencana  5 tahunan  dan rencana  tahunan, 

maka selanjutnya bagaimana agar Program PPI tersebut dapat berjalan dengan 

baik.  Dalam  pelaksanaan  kegiatan  PPI  di  FKTP  ketersediaan  sumber  daya 

meliputi  sumber  daya  manusia,   sarana,  prasarana,   alat  dan  pembiayaan 

didukung sistem informasi. 

Oleh karena itu peran Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota sangat penting dan 

krusial agar pelaksanaan program PPI di FKTP bisa berjalan dengan baik dan 

lancar dengan melengkapi hal-hal sebagai berikut: 
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1) Sumber Daya Manusia 

Pada  Permenkes  Nomor  27 Tahun  2017  pasal  6 ayat  (2)  pembentukan 

komite atau Tim PPI disesuaikan dengan jenis kebutuhan, beban kerja dan/ 

atau klasifikasi fasilitas pelayanan kesehatan. Tujuan  tim  PPI dan  

Koordinator  PPI adalah  untuk memastikan agar PPI dapat dikelola dengan  

baik dan konsisten  sesuai dengan visi,  misi, tujuan dan tata nilai fasilitas 

pelayanan kesehatan agar mutu pelayanan medis dan non  medis  serta  

keselamatan  pasien  dan  pekerja  di FKTP terjamin  dan terlindungi.   

2) Sarana, Prasarana dan Alat 

Ketersediaan sarana, parasana dan alat kesehatan dalam mendukung 

pelaksanaan   program   PPI  disesuaikan   dengan   kebijakan   FKTP   

dan pelayanan yang tersedia dengan mengacu pada ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

3) Pembiayaan 

Pelaksanaan kegiatan PPI perlu didukung dengan ketersediaan 

pembiayaan yang cukup  untuk mendukung  rencana  yang telah dibuat 

atau setidaknya memenuhi standar minimal serta digunakan secara 

efektif dan efisien. Anggaran dapat berasal dari sumber-sumber yang 

dapat dipertanggung jawabkan dan dalam pengelolaannya harus 

dipantau dan dievaluasi oleh Kepala/Pimpinan  FKTP. 

4) Sistem lnformasi 

Pelaksanaan   PPI  harus  dimonitoring,  dievaluasi  dan  dilaporkan  secara 

berkala. Hal ini dilakukan karena informasi yang didapat dapat digunakan 

sebagai dasar tindakan korektif dan preventif dalam kegiatan perencanaan 

dan   pengambilan   keputusan   baik   oleh   pimpinan   dan   tim   PPI   atau 

penanggung jawab PPI. Untuk mempermudah proses ini diperlukan 

dukungan sistem informasi baik yang sederhana maupun melalui aplikasi 

khusus yang terintegrasi. 
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   RANGKUMAN 

 

Pencegahan dan pengendalian infeksi di Puskesmas dan fasilitas Kesehatan 

tingkat pertama (FKTP) merupakan suatu upaya kegiatan untuk meminimalkan 

atau mencegah terjadinya infeksi pada pasien, petugas, pengunjung dan 

masyarakat sekitar Puskesmas. 

 

Sehingga untuk menerapkan program PPI di FKTP maka diperlukan manajemen 

sumber daya penerapan PPI di FKTP yang dalam hal ini bagaimana membuat 

struktur organisasi Tim PPI di FKTP dengan tersedianya tugas, fungsi dan 

kewenangan Tim PPI serta kriteria tim PPI yang berada di FKTP. Dan peran dinas 

kesehatan kabupaten/kota dalam menunjang terlaksannya program PPI di FKTP. 
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 DESKRIPSI SINGKAT 

 

 

Tujuan perencanaan sangat penting dikenali dalam mencapai tujuan program. 

Perencanaan sederhananya adalah suatu proses. Proses ini adalah rangkaian 

urutan rasional dalam penyusunan rencana. Proses perencanaan ini biasanya 

disesuaikan dengan tujuan, keterbatasan yang ada, dan dikembangkan sesuai 

dengan teknik dan kebutuhan tertentu. Perencanaan adalah upaya untuk mencapai 

tujuan dan menentukan tahapan-tahapannya. 

Input dalam perencanaan adalah data-data atau informasi, sedangkan outputnya 

adalah produk perencanaan atau rencana. Oleh karena itu, penting untuk 

mengenali tujuan perencanaan dalam rangka kemajuan suatu program/kegiatan. 

  

Pada mata pelatihan ini akan membahas tentang persiapan penyusunan rencana 

kegiatan PPI, penyusunan rencana 5 tahunan dan rencana tahunan PPI, serta 

pengusulan kegiatan PPI ke perencanaan tingkat FKTP.  
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

A. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menyusun Perencanaan 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) di FKTP. 

 

B. Indikator Hasil Belajar 

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:  

1. Menyiapkan penyusunan rencana kegiatan PPI;  

2. Menyusun rencana kegiatan 5 tahunan dan tahunan PPI;  

3. Mengusulkan Rencana Kegiatan PPI 
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MATERI POKOK DAN  

SUB MATERI POKOK 
 

 

Modul ini akan membahas materi pokok dan sub materi pokok pada mata pelatihan 

ini meliputi:  

1. Materi Pokok 1. Persiapan Penyusunan Rencana Kegiatan PPI 

Sub materi pokok: 

a. Pengumpulan Data 

b. Analisis Situasi 

c. Perumusan Masalah  

 

2. Materi Pokok 2. Rencana Kegiatan 5 Tahunan dan Rencana Tahunan PPI 

    

3. Materi Pokok 3. Pengusulan Rencana Kegiatan PPI Tingkat FKTP 
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METODE 

 

 

Mata pelatihan Perencanaan Program PPI di FKTP menggunakan metode:  

1. Ceramah dan Tanya jawab 

2. Curah pendapat 

3. Latihan Penyusunan Perencanaan 
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MEDIA DAN ALAT BANTU 

 

Media dan alat bantu yang digunakan pada mata pelatihan Perencanaan Program 

PPI di FKTP meliputi: 

 

1. Bahan Tayang 

2. Modul 

3. Komputer/ Laptop 

4. LCD Projector 

5. Flipchart 

6. Spidol 

7. ATK 

8. Panduan latihan penyusunan Perencanaan  

9. Data hasil kegiatan surveilans, data audit, hasil ICRA, data kasus terbanyak di 

FKTP (data dari instansi masing- masing peserta) 

10. Form Perencanaan  
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LANGKAH-LANGKAH  

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Berikut disampaikan langkah-langkah kegiatan dalam proses pembelajaran mata 

pelatihan ini selama 5 jam pelajaran (T: 2, P: 3, PL: 0) 

Langkah 1. 

Pengkondisian (10 menit) 

1. Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan hangat. Apabila belum pernah 

menyampaikan sesi di kelas, mulailah dengan perkenalan. Perkenalkan diri 

dengan menyebutkan nama lengkap, instansi tempat bekerja, materi yang 

akan disampaikan serta menciptakan suasana nyaman untuk mendorong 

kesiapan peserta dalam menerima materi dengan menyepakati proses 

pembelajaran. 

2. Sampaikan tujuan pembelajaran mata pelatihan ini dan materi pokok yang 

akan disampaikan dengan menggunakan bahan tayang. 

Langkah 2. 

Penyampaian dan penjelasan Materi Pokok 1 tentang Persiapan Penyusunan 

Rencana Kegiatan PPI (30 menit) 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang Persiapan 

Penyusunan Rencana Kegiatan PPI di FKTP, dengan metode curah pendapat. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang Persiapan Penyusunan 

Rencana Kegiatan PPI dengan menggunakan bahan tayang tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 
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Langkah 3 

Penyampaian dan penjelasan materi pokok 2 tentang Rencana Kegiatan 5 

Tahunan dan Rencana Tahunan PPI (30 menit) 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang Rencana 

Kegiatan 5 tahunan dan Rencana Tahunan PPI, dengan metode curah 

pendapat. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang Rencana Kegiatan 5 

Tahunan dan Rencana Tahunan PPI dengan menggunakan bahan tayang 

tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 

 

Langkah 4 

Penyampaian dan penjelasan materi pokok 3 tentang Pengusulan Rencana 

Kegiatan PPI Tingkat FKTP (20 menit) 

1. Fasilitator menggali pemahaman awal melalui apersepsi tentang Pengusulan 

Rencana Kegiatan PPI Tingkat FKTP, dengan metode curah pendapat. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan materi tentang Pengusulan Rencana 

Kegiatan PPI Tingkat FKTP dengan menggunakan bahan tayang tayang. 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, 

menyampaikan klarifikasi atau tanggapan terhadap penjelasan yang telah 

disampaikan. 

4. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 

 

Langkah 5 

Panduan Diskusi dan Penugasan Kelompok Perencanaan Program PPI di 

FKTP (120 menit). 

1. Fasilitator membagi peserta menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok 
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beranggotakan 10 orang peserta. 

2. Fasilitator menjelaskan penugasan kelompok melakukan persiapan 

penyusunan rencana PPI mulai dari persiapan dengan pengumpulan input/data 

terkait PPI, melakukan analisis situasi, perumusan masalah serta penyusunan 

rencana 5 tahunan dan rencana tahunan PPI di FKTP. 

3. Fasilitator memberikan waktu selama 60 menit untuk berdiskusi dan 

menyiapkan output penugasan berupa input/data perencanaan, analisis situasi, 

perumusan masalah, rencana 5 tahunan dan rencana tahunan program PPI di 

FKTP. 

4. Fasilitator memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

menpresentasikan hasil diskusi/penugasannya dengan alokasi waktu masing-

masing kelompok 20 menit sudah termasuk tanya jawab. 

5. Fasilitator merangkum hasil diskusi tanya jawab dengan para peserta dan 

menyampaikan tanggapan singkat. 

 

Langkah 6 

Merangkum hasil belajar dan indikator hasil belajar (10 menit). 

1. Fasilitator menyimpulkan dan merangkum hasil belajar dan indikator hasil 

belajar bersama-sama dengan peserta. 

2. Fasilitator melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta terhadap 

pencapaian hasil belajar dan indikator hasil belajar. 

 

Langkah 7 

Menutup sesi pembelajaran dan memberikan pesan tindak lanjut (5 menit). 

1. Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan 

menyampaikan permohonan maaf bila ada kata-kata dan perilaku yang kurang 

berkenan terhadap peserta. 

2. Fasilitator menyampaikan pesan tindak lanjut dan kata-kata motivasi kepada 

peserta. 

 

  



 

MPI 3 Perencanaan Program PPI di FKTP 9 

URAIAN MATERI 

 
 
Materi Pokok 1: Persiapan Penyusunan Rencana Kegiatan PPI 
 

 
a. Pengumpulan Data 

Penyusunan rencana kegiatan PPI di fasilitas pelayanan kesehatan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan keseluruhan yang dibuat oleh 

FKTP baik untuk 5 tahunan maupun yang sifatnya tahunan. 

Perencanaan Lima Tahunan program PPI mengacu kepada Rencana Strategis 

Dinas kesehatan Kabupaten Kota, Data dan informasi hasil kinerja program PPI 

selama 4 tahun sebelumnya dan juga mengacu kepada kebijakan kesehatan 

nasional yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan RI.   

 

Perencanaan program PPI terintergrasi dalam perencanaan tingkat FKTP. 

a. Untuk Puskesmas dengan mempelajari rencana lima tahunan dinas 

kesehatan kab/ kota, SPM kab/kota, target yang disepakati dengan dinas 

kesehatan kab/ kota serta pedoman dan regulasi lain yang berlaku. 

b. Untuk klinik mempelajari kebijakan dan target dari pemilik klinik. 

 

Tahap persiapan ini mempersiapkan staf Puskesmas yang terlibat dalam proses 

penyusunan Rencana Program PPI (Rencana Lima Tahunan dan Rencana 

Tahunan) agar memperoleh kesamaan pandangan dan pengetahuan untuk 

melaksanakan tahap persiapan. Tahap ini dilakukan dengan cara: 

a. Kepala Puskesmas membentuk Tim PPI.  

b. Kepala Puskesmas menjelaskan tentang Pedoman Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi kepada tim agar dapat memahami pedoman tersebut 

demi keberhasilan penyusunan Rencana Program PPI. 

c. Dalam penyusunan Rencana Lima Tahunan, Tim mempelajari: 
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1) Rencana Lima Tahunan dinas kesehatan kabupaten/kota, yang 

merupakan turunan dari Rencana Lima Tahunan dinas kesehatan 

provinsi dan Rencana Lima Tahunan Kementerian Kesehatan. 

2) Standar Pelayanan Minimal tingkat kabupaten/kota. 

3) Target yang disepakati bersama dinas kesehatan kabupaten/kota, yang 

menjadi tanggungjawab FKTP. 

4) Pedoman Umum Program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi. 

5) NSPK lainnya yang dianggap perlu untuk diketahui oleh tim di dalam 

penyusunan perencanaan programm PPI. 

d. Dalam penyusunan Rencana Tahunan, Tim mempelajari: 

1) Rencana Lima Tahunan Program PPI di FKTP 

2) Penjabaran tahunan rencana capaian target Standar PPI tingkat 

kabupaten/kota. 

3) Target yang disepakati bersama Dinas kesehatan kabupaten kota, yang 

menjadi tanggungjawab FKTP. 

4) Pedoman Umum Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan 

Keluarga. 

5) Pedoman Umum Program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi. 

6) NSPK lainnya yang dianggap perlu untuk diketahui oleh tim di dalam 

penyusunan perencanaan programm PPI. 

 

Adapun dokumen yang perlu disiapkan untuk penyusunan perencanaan 

program PPI adalah: 

a. Rencana Lima Tahunan antara lain 

1) Kebijakan dan Rencana Strategis Kementerian Kesehatan dan Dinas 

Kesehatan 

2) Data dan informasi hasil kinerja PPI 4 tahun sebelumnya (N-5 sd N-2, 

N=tahun pertama rencana 5 tahunan) dengan hasil analisis 

kecenderungan permasalahan PPI. 

3) Daftar Identifikasi isu dan permasalahan PPI berdasarkan hasil analisis 

data 

4) Identifikasi kebutuhan, harapan dan potensi masyarakat 
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5) Ketersediaan dan kebutuhan sumberdaya dan pengelolaannya 

6) Tingkat mutu dan harapan peningkatan mutu 

7) Prediksi situasi dan kondisi masyarakat serta antisipasi perkembangan 

zaman dan teknologi 

8) Target capaian kinerja 5 tahun ke depan 

9) Data hasil audit dan monev PPI 

 

b. Rencana tahunan Puskesmas 

1) Kebijakan dan Rencana Strategis Kementerian Kesehatan dan Dinas 

Kesehatan 

2) Data dan informasi hasil kinerja PPI 1 tahun (N-2, N = tahun perencanaan 

tahunan) sebelumnya dengan hasil analisis kecenderungan 

permasalahan PPI. 

3) Daftar Identifikasi isu dan permasalahan PPI berdasarkan hasil analisis 

data 

4) Identifikasi kebutuhan, harapan dan potensi masyarakat 

5) Ketersediaan dan kebutuhan sumberdaya dan pengelolaannya 

6) Tingkat mutu dan harapan peningkatan mutu 

7) Target capaian kinerja 1 tahun ke depan 

8) Data hasil audit dan monev PPI 

 

b. Analisis Situasi 

Dalam penyusunan Rencana Lima Tahunan program PPI, FKTP mengumpulkan 

dan mempelajari data kegiatan PPI dalam 4 tahun kebelakang yang dimulai dari 

tahun N-5 sampai dengan tahun N-2. Tahun N menunjukkan tahun yang akan 

disusun, sehingga sebagai contoh untuk menyusun Rencana Lima Tahunan PPI 

periode tahun 2022 s.d 2026 maka data program PPI akhir tahun yang 

dikumpulkan dan dipelajari adalah data tahun 2017 s.d 2020. 

Sedangkan untuk penyusunan Rencana Tahunan program PPI, FKTP 

mengumpulkan dan mempelajari data kegiatan PPI di tahun N-2. Tahun N 

menunjukkan tahun yang akan disusun, sehingga sebagai contoh untuk 
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menyusun Rencana Tahun 2022 maka data program PPI yang dikumpulkan dan 

dianalisis adalah data tahun 2020.   

Sumber utama data program PPI adalah catatan hasil kegiatan program PPI 

yang terekam dalam Sistem Informasi FKTP, data Profil FKTP, maupun hasil 

pengumpulan data lainnya seperti hasil audit dan monev PPI.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan format yang telah 

disepakati FKTP. Pengumpulan data dilakukan secara rutin oleh petugas atau 

pengelola program PPI yang bersangkutan. Data yang diperoleh diperbaharui 

setiap bulan, sehingga pada akhir tahun diperoleh data yang baru. 

Data yang sudah diperoleh kemudian diolah untuk menjamin keakuratan dan 

kualitas data. Data yang sudah diolah kemudian dianalisa untuk mendapatkan 

suatu rumusan atau kesimpulan, yang digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan, termasuk untuk dasar penyusunan perencanaan 

program PPI di FKTP. Pelaksanaan pengolahan dan analisa data di tingkat 

FKTP dilakukan oleh penanggung jawab program PPI di FKTP.  

Analisis data dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data yang tersedia 

diterjemahkan menjadi informasi (4W +1H) yang dapat difahami oleh semua 

pihak yang akan terlibat dalam penyusunan perencanaan program PPI.  

Hasil analisis harus dapat menggambarkan: 

a. Pencapaian target dan hasil kinerja program PPI; 

b. Ketersediaan dan kemampuan sumberdaya program PPI; 

c. Prediksi dan target program PPI untuk periode kedepan; dan 

d. Identifikasi faktor yang mendukung kemungkinan terjadinya perubahan, baik 

perubahan ke arah yang lebih baik dan perubahan ke arah yang buruk. 

 

Penanggung jawab PPI melakukan analisa situasi untuk mengidentifikasi dan 

memperoleh informasi mengenai masalah kesehatan yang ada di FKTP 

sehingga dapat dirumuskan kebutuhan pelayanan sesuai dengan kondisi 

wilayah kerja. Selanjutnya penanggung jawab PPI dapat mengetahui kebutuhan 

program PPI antara lain: kebutuhan akan instalasi air bersih bagi pelayanan, 
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instalasi listrik, sistem pencahayaan, ketersediaan bahan habis pakai untuk hand 

hygiene, desinfeksi, APO maupun kegiatan PPI lainnya. 

c. Perumusan Masalah PPI 

Berdasarkan hasil analisis situasi maka dilakukan perumusan masalah oleh tim 

atau penanggung jawab PPI melalui identifikasi masalah berdasarkan prinsip 

SW 1 H (What, When, Who, Where, Why and How). Kemudian akan ditentukan 

prioritas masalah, mencari akar penyebab masalah dan cara pemecahan 

masalah. 

a. Identifikasi masalah 

Dari hasil pengumpulan dan analisa data, diketahui pencapaian kinerja 

program PPI dan diidentifikasi masalah yang ditemui. Untuk mempermudah 

dalam melakukan identifikasi masalah, dapat dilaksanakan dengan membuat 

daftar masalah yang dikelompokkan menurut jenis upaya, target, pencapaian, 

dan masalah yang ditemukan. 

b. Menetapkan kegiatan program PPI berdasarkan jenis pelayanan masing-

masing di FKTP 

Mengingat adanya keterbatasan kemampuan dalam mengatasi masalah, 

ketidaktersediaan teknologi yang memadai atau adanya keterkaitan satu 

masalah dengan masalah lainnya, maka perlu dipilih masalah prioritas 

dengan jalan kesepakatan tim. Bila tidak dicapai kesepakatan dapat ditempuh 

dengan menggunakan kriteria lain. Dalam penetapan urutan prioritas masalah 

dapat mempergunakan berbagai macam metode seperti metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) dan sebagainya. Penggunaan alat atau 

metode diserahkan pada masing masing FKTP. 

c. Mencari akar penyebab masalah 

Setelah ditentukan masalah yang menjadi prioritas, selanjutnya dicari akar 

penyebab dari masalah tersebut. Penyebab masalah agar dikonfirmasi 

dengan data di FKTP. Beberapa metode yang dapat dipergunakan dalam 

mencari akar penyebab masalah yaitu: 

1) Diagram sebab akibat (Diagram Ishikawa) atau sering juga disebut diagram 

tulang ikan. 
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2) Pohon Masalah (problem tree). 

d. Menetapkan cara-cara pemecahan masalah 

Untuk menetapkan cara pemecahan masalah dapat dilakukan kesepakatan 

di antara anggota tim dengan didahului brainstorming (curah pendapat). Bila 

tidak terjadi kesepakatan dapat digunakan tabel cara pemecahan masalah. 

Langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut: 

1) Brainstorming (curah pendapat) dilaksanakan untuk membangkitkan 

ide/gagasan/pendapat tentang suatu topik atau masalah tertentu dari 

setiap anggota tim dalam periode waktu yang singkat dan bebas dari kritik. 

2) Kesepakatan di antara anggota tim, berdasarkan hasil dari curah pendapat 

(brainstorming). Hasil kesepakatan dipergunakan sebagai bahan 

perencanaan program PPI di FKTP. 

 

Materi Pokok 2: Penyusunan Rencana 5 Tahunan Dan Tahunan 

PPI 

 
Berdasarkan kesepakatan cara pemecahan masalah dapat dikembangkan 

program kegiatan dan ditentukan target yang akan dicapai. Pengawasan dan 

pengendalian untuk pencapaian target Rencana Lima Tahunan dilakukan setiap 

tahun, dan pada tengah periode lima tahunan dilakukan evaluasi periode tengah 

lima tahun (Midterm evaluation), untuk menyesuaikan target akhir Rencana Lima 

Tahunan. Hal ini perlu dilakukan untuk mengakomodir perubahan kebijakan 

ataupun kebijakan yang baru, hasil analisis trend pencapaian program, 

kemungkinan penambahan sumberdaya dan kemungkinan masalah kesehatan 

yang baru. Rincian pelaksanaan kegiatan dalam mencapai target prioritas yang 

telah ditetapkan pada perencanaan lima tahunan akan disusun dalam perencanaan 

tahunan Puskesmas. 

Selanjutnya dilakukan penyusunan rencana 5 tahunan dan tahunan kegiatan PPI. 

Rencana 5 tahunan PPI di integrasikan dengan rencana 5 tahunan FKTP, demikian 

halnya rencana tahunan PPI dengan rencana tahunan FKTP. Untuk FKTP, 

penyusunan dilakukan bersama dengan lintas program dengan pendampingan dari 

Kepala FKTP dan tim PPI. Dalam proses penyusunan rencana, perlu disesuaikan 
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dengan perencanaan ditingkat pemerintahan (misalnya melalui musrembang) 

dimulai dari tingkat desa sampai dengan kecamatan. Rencana penerapan PPI yang 

dibuat hendaknya dapat dituangkan dalam bentuk kegiatan yang disertai volume 

kegiatan, kapan dilaksanakan, siapa penanggung jawabnya dan sumber 

pembiayaannya mengikuti pola penulisan perencanaan yang berlaku di FKTP 

masing-masing, dengan mempertimbangkan berbagai hal, sebagai berikut:  

a. Perencanaan SDM 

1) Hitung kebutuhan tenaga (Tim PPI), berdasarkan beban kerja untuk 

melaksanakan program kerja yang telah dibuat. 

2) Jika ketersediaan tenaga terbatas maka FKTP dapat mendayagunakan 

petugas yang ada, maka duplikasi tugas tidak dapat dihindari. 

3) Tuangkan dalam rencana kegiatan untuk peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan (kompetensi) petugas tentang PPI. Dalam hal ini FKTP dapat 

merencanakan pengiriman petugas untuk mengikuti pelatihan dasar PPI, 

IPCN atau IPCD sesuai kebutuhan, skala prioritas dan kemampuan FKTP. 

b. Kebutuhan Sarana, Prasarana, dan Alkes 

1) ldentifikasi kebutuhan dari masing-masing unit terkait dengan sarana, 

prasarana dan alat kesehatan untuk penerapan kewaspadaan standar, 

kewaspadaan transmisi, bundles dan PPI di unit pelayanan FKTP. 

2) Buat skala prioritas jika kemampuan pembiayaan FKTP terbatas. 

3) Tuangkan dalam format perencanaan, pengusulan pengadaan atau 

pemeliharaan yang berlaku di setiap FKTP 

 

c. Alokasi dan sumber pembiayaan 

1) Semua kebutuhan sumber daya (SOM, Sarpras dan Alkes) berkaitan dengan 

penerapan PPI di FKTP dapat dituangkan dalam matriks perencanaan yang 

mencakup nama kegiatan, volume, jadwal pelaksanaan, penanggung jawab, 

besar anggaran yang dibutuhkan serta sumber pembiayaannya. 

2) Pembiayaan dapat bersumber dari mana saja dengan tetap mengikuti 

ketentuan peraturan dan perundangan dan kebijakan di masing-masing 

FKTP. Dukungan anggaran dapat bersumber dari APBD, APBN (OAK fisik 

dan non-fisik), JKN, atau sumber lain yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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3) Jika sumber pembiayaan tidak tersedia atau terbatas maka FKTP dapat 

membuat skala prioritas. 

 

Tabel Contoh Matriks Perencanaan PPI 
 

No KEGIATAN VOLUME WAKTU PIC BIAYA (RP) 
SUMBER 

BIAYA 

Sumber Daya Manusia 

1 Pelatihan Dasar PPI 2 orang Maret 2021 dr. Anita 10.000.000 JKN/ 

Kapitasi 

2 Sosialisasi PPI kepada petugas 2 kali pertemuan Juni-Juli 2021 Bidan 

Yunita 

500.000 BOK 

 Dst      

Sarana dan Prasarana 

1 Mesin cuci       

2 Wastafel / tempat cuci tangan      

3 Lemari penempatan alat kesehatan      

4 APD      

 ………….      

 Dst 

 

     

Alat Kesehatan 

1 Set peralatan luka/ set operasi kecil      

2 Set pemasangan Kateter urine      

3 Spill kit       

 Dst      

Pelaksanaan/ Penerapan PPI 

1 Kewaspadaan Isolasi : 

- Kewaspadaan Standar 

- Kewaspadaan berdasarkan 

Transmisi 

     

2 Ventilasi      

3 Alur : 

- Triase 

- Ruang tunggu 

- Penempatan Pasien  

- Transfer Pasien/Evakuasi 

     

 Dst      

       

Monitoring dan Evaluasi 

1 Supervisi      

2 Audit PPI      

3 Surveilans      

4 Infection Control Risk Asesment 

(ICRA) 

     

 Dst      
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FKTP menyusun rencana kegiatan PPI merujuk program PPI yang sudah 

ditetapkan atas dasar Analisa situasi dan jenis pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada pasien, masyarakat.   Program PPI tersebut yang terdiri dari 

Kewaspadaan Isolasi, PPI Berdsarkan Bundels, Surveilens Hais Dan Infeksi 

Lainnya, Pendidikan Dan Pelatihan PPI, serta Penggunaan Antibiotik Yang Bijak 

dan dilakukan Analisa dan monitoring menggunakan audit dan ICRA. 

 

Materi Pokok 3: Pengusulan Kegiatan PPI ke Perencanaan Tingkat 

FKTP 

 

Perencanaan dan usulan kegiatan 5 tahunan dan tahunan PPI selanjutnya diintegrasikan 

dengan rencana 5 tahunan dan tahunan tingkat FKTP. Untuk Puskesmas perencanaan 

dan usulan disampaikan ke Dinas Kabupaten/Kota untuk diintegrasikan dengan sistem 

perencanaan daerah.  

Dari perencanaan 5 tahunan dan tahunan yang telah dibuat, diharapkan dapat 

ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah atau pemilik FKTP, baik terkait kebutuhan sumber 

daya, usulan kegiatan dan pengalokasian anggaran untuk sarana prasarana, alat 

kesehatan terkait program PPI serta melakukan monitoring, pengawasan dan 

mengendalikan program sesuai dengan indikator yang ditentukan. 
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   RANGKUMAN 

 

Perencanaan ialah suatu proses pemikiran secara menyeluruh, rasional dan 

terpadu dalam menentukan tindakan kegiatan apa saja yang dilakukan pada masa 

yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan/ sasaran. 

 

Pada hakikatnya perencanaan adalah pemecahan masalah (problem solving). 

Suatu proses yang terdiri dari langkah-langkah yang sistimatis dan 

berkesinambungan. Langkah – langkah tersebut adalah analisis keadaan dan 

masalah, perumusan masalah secara spesifik, penentuan prioritas masalah, 

penentuan tujuan, penentuan alternatif untuk mencapai tujuan, menguraikan 

alternative dan menyusun rencana sumberdaya menjadi rencana operasional.  

 

Perencanaan Program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi merupakan sebuah 

proses untuk merumuskan masalah-masalah PPI yang berkembang, menentukan 

kebutuhan dan sumber daya yang tersedia, menetapkan tujuan program PPI yang 

paling pokok dan menyusun langkah-langkah praktis untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Suatu perencanaan akan menjadi efektif jika dalam perumusan 

masalah didasarkan pada fakta dan data pendukungnya. 

 

Sehingga untuk menerapkan program PPI di FKTP maka diperlukan perencanaan 

program PPI di FKTP yang dalam hal ini dimulai dari persiapan, analisis situasi, 

perumusan masalah, penyusunan rencana 5 tahunan dan rencana tahunan, serta 

pengusulan kegiatan PPI ke perencanaan tingkat FKTP. 
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